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SUMMARY

M. ISNAINI. The Effect of Cylinder Speed of Circular Saw Chopper and Plant Type 

Size of Chopped Product (Supervised by TRI TUNGGAL andon The

HERSYAMSI).

The research was aimed to determine the effect of cylinder speed of circular 

saw chopper and plant type on the size of chopped product. The research was 

conducted from March to December 2012 at Workshop of Agricultural Engineering 

of Agricultural Technology Department, Agricultural Faculty, Sriwijaya University.

The research design was Factorial Randomized Block Design (FRBD) with 

two factors (A was plant type, B was Cylinder Speed). The treatment of A were the 

paddy straw, reeds and water hyacinth and the treatment of B were 900 rpm, 1,100

The parameters measured were the effective capacity 

(kg / h), efficiency of chopper (%), fuel consumption (L / h), and the the size of 

chopped product (%).

The results showed that the cylinder speed and plant type was significant 

effect on the effective capacity, efficiency of chopper, fuel consumption, and the 

output that passed 9-mesh screen. The best treatment combination was cylinder 

speed of 1,300 rpm and the paddy straw which had the highest value in effective 

capacity (21.05 kg/h), machine efficiency (79.95 %), and the highest chopped 

material that passed the 9-mesh screen (37.64 %).

rpm, and 1,300 rpm.



RINGKASAN

M. ISNAINI. Pengaruh Kecepatan Putaran Silinder Pencacah Tipe Circular Saw dan 

Jenis Tumbuhan Terhadap Ukuran Cacahan. (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan 

HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran silinder 

pencacah tipe circular saw dan jenis tumbuhan terhadap ukuran cacahan. Penelitian 

telah dilaksanakan dari bulan Maret 2012 sampai dengan Desember 2012 di bengkel 

Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan yang meliputi A (jenis tumbuhan) 

dan B (kecepatan putar silinder) . Perlakuan pertama (A) adalah jerami, alang-alang 

dan eceng gondok dan perlakuan kedua (B) adalah kecepatan putaran silinder 

900 rpm dan 1.100 rpm, dan 1.300 rpm. Parameter yang diamati adalah kapasitas 

efektif (kg/jam), efisiensi keija mesin pencacah, konsumsi bahan bakar (L/jam), dan

ukuran cacahan (%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan dan jenis tumbuhan

berpengaruh nyata terhadap kapasitas efektif, efisiensi keija mesin dan ukuran

cacahan. Perlakuan jerami dengan kecepatan putaran silinder 1.300 merupakan 

kombinasi perlakuan yang memiliki hasil tertinggi terhadap kapasitas efektif 

(21,05 kg/jam), efisiensi keija mesin (79,95 %), dan ukuran cacahan tertinggi yang

diambil yang lolos ayakan 9-mesh (37,64%).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Turunnya kandungan bahan organik tanah di Indonesia disebabkan oleh 

budidaya pertanian yang kurang memperhatikan kandungan bahan organik tanah. 

Penggunaan pupuk kimia yang intensif merupakan contoh nyata salah satu faktor 

penyebab turunnya kandungan bahan organik tanah. Petani lebih suka menggunakan

tanaman dan

cara

pupuk kimia daripada memanfaatkan jerami maupun sisa-sisa 

tumbuhan yang ada disekitar mereka untuk dijadikan kompos (Isroi, 2009).

Ketergantungan petani akan pupuk buatan, dapat disiasati dengan cara mengganti 

pupuk buatan dengan memanfaatkan sisa tanaman maupun tumbuhan, yang ada 

disekitar kita untuk dijadikan pupuk organik atau kompos (Ruskandi, 2006). Pupuk 

organik adalah hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan-bahan organik seperti

tanaman, hewan atau limbah organik lainnya (Indriani, 2001).

Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang berasal dari sisa-sisa

tanaman, seperti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, dedak padi,

batang jagung serta kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme pengurai (Aphani, 2001). Kompos mengandung unsur hara mineral 

yang esensial bagi tanaman. Kompos dapat dikatakan sebagai produk fermentasi 

bahan-bahan organik seperti serasah dedaunan, eceng gondok, atau rumput yang 

terjadi secara konsisten dengan aktivator sejumlah besar mikroba, di lingkungan 

yang hangat, basah dan berudara dalam waktu yang relatif terbatas dan hasil 

akhirnya berupa humus (Sastraatmadja et al, 2001).
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Proses pengomposan yang berlangsung lama diakibatkan kebiasaan masyarakat 

yang masih melakukan pemotongan jerami, serasah dedaunan, eceng gondok atau 

rumput secara manual dengan menggunakan parang atau golok sehingga hasil 

potongan yang didapat belum optimal. Perluasan permukaan bahan organik akan 

mempermudah mikoorganisme melakukan penetrasi pada proses perombakan atau 

penguraian. Proses pemotongan atau pencacahan bahan organik bertujuan untuk 

memperluas permukaan bahan organik dengan cara memperkecil ukuran bahan

organik (Wahyono et al., 2006).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas cacahan mesin yang

telah dibuat masih tergolong kecil untuk mesin pencacah skala kecil dan ukuran yang

dihasilkan belum seragam dan optimal. Mesin pencacah keluaran pabrik memang

memiliki kapasitas yang besar dengan hasil cacahan 1-5 cm akan tetapi memiliki 

harga yang mahal sehingga sulit dijangkau oleh para petani.

Hasil perancangan Fitriansyah (2012) menunjukkan bahwa mesin pencacah 

sisa tanaman tipe circular saw dapat mencacah jerami padi dengan baik. Kecepatan 

yang digunakan pada penelitian tersebut adalah 1.200 rpm. Dalam penelitian ini 

penulis menguji mesin tersebut dengan perlakuan berbagai kecepatan putaran silinder 

dan jenis tumbuhan yang berbeda.

B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran silinder mesin pencacah 

terhadap kapasitas kerja dan ukuran cacahan dari jenis tumbuhan yang berbeda.
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C. Hipotesis

Diduga semakin cepat putaran silinder mesin pencacah akan memberikan 

kapasitas yang besar dan ukuran cacahan yang semakin kecil dari berbagai jenis 

tumbuhan.
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